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Dari judulnya saja, buku ini sudah membangkitkan orang lain untuk membeli dan membacanya, khususnya untuk orang yang tinggal di Provinsi Banten. Bukan apa-apa, karena penulisnya saja (Iwan K. Hamdan) memang sudah dikenal di provinsi ujung barat Pulau Jawa ini sebagai salah seorang yang kritis dan mengawal perkembangan provinsi Banten sejak saat kelahirannya pada tahun 2000. Tulisannya tidak semata-mata mengenai perkembangan Provinsi Banten, tetapi banyak di antaranya tulisan-tulisan yang berkenaan dengan kritik dan masukan penulis terhadap kebijakan nasional

Pada halaman-halaman awal ditampilkan beberapa testimoti mengenai buku ini dari beberapa tokoh di Provinsi Banten, termasuk di antaranya Bupati Serang, Gola Gong dan Gandung Ismanto. Apalagi setelah membaca Epilog dari Gandung Ismanto yang terdapat di bagian akhir buku ini membuat kita tidak kuasa untuk tidak membelinya.

Buku ini sebenarnya merupakan kumpulan artikel-artikel lepas dari penulis yang terus ditulis seiring dengan kejadian-kejadian faktual yang terjadi di Provinsi Banten atau kabupaten/kota yang ada di wilayah administratif Provinsi Banten selama kurun waktu 2009 - 2011. Beberapa dari tulisan itu bahkan pernah dimuat di harian surat kabar harian lokal.

Buku ini dibagi ke dalam 2 bagian. Bagian pertama berisi esai mengenai politik, pemerintahan dan demokrasi yang terdiri dari 52 artikel. Bagian kedua berisi esai mengenai sosial, budaya, ekonomi dan pendidikan yang terdiri dari 22 topik tulisan. Terakhir, buku ini ditutup dengan sebuah Epilog yang manis dengan gaya bahasa yang indah dan menggugah dari Gandung Ismanto. Dalam menyusun esai-esai tersebut, penulis juga sering melandasinya dengan pendapat para ahli dan teori-teori dari para pakar, filsuf dan praktisi lainnya yang hal ini memperkaya isi tulisan.

Pada Bagian pertama, di antara 52 artikel yang ditulis, ada beberapa artikel yang layak dibaca dan mendelik permasalahan mendasar bangsa adalah seperti: Untung Rugi Multi Parta, Birokrasi Kita Mau Kemana?, Negara tanpa Negarawan, Politik sebagai Panglima, Reformasi Birokrasi: Antara Ada dan Tiada, Reinventing Government, Koordinasi Daerah, Hukum di Negeri Ini, Masih Adakah?, Teror Wikileak, Peta Politik Banten, Siapkah Banten Menghadapi Persaingan, dan Fenomena Sensitivitas Bangsa

Pada Bagian Kedua, beberapa esai yang layak dikonsumsi adalah: Banten 2050, Pemberdayaan Masyarakat dalam Transaksi Budaya, Budaya Literasi Kita, Kisruh Carefour dan Indomart: Dilema Ekonomi Daerah, Ekonomi Kreatif Kaitannya dengan Ekonomi Daerah, Pendidikan dan Perubahan Global, Ramadhan Dibajak Konsumerisme, Pendidikan Gratis: Paradoks di Tingkat Teknis, dan Pendidikan Islam: Tantangan dan Proyeksi.

Dalam beberapa esai, tidak hanya kritik yang berusaha disampaikan penulis akibat kegetiran akan jalannya pemerintahan dan budaya bangsa yang sudah kehilangan ruhnya, tetapi tidak jarang esai itu juga dilengkapi dengan ide solusinya. Bahkan pesan moral berusaha disampaikan oleh penulis dalam sebagian besar tulisannya, baik pesan moral untuk masyarakat maupun untuk pemerintah.

Iwan K Hamdan memiliki segudang pengalaman organisasi dan akademisi. Saat ini penulis menjabat sebagai Rektor ITB PIKSI, Ketua Dewan Pengawas BPR Serang, Senior Advisor Dewan Riset Daerah Provinsi Banten. Jebolan sastra Perancis FPBS, IKIP Jakarta ini juga telah menulis beberapa buku lainnya. Penulis juga pernah berekja part time sebagai konsultan di UNDP, USAID dan merupakan perintis dan Dierktur pertama dan SMA Unggulan Cahaya Madani Banten Boarding School (CMBBS) milik Pemda Provinsi Banten.
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